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BAB II TINJAUAN PUSTAKA


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Audit

Pada dasarnya pemeriksaan atau yang lebih dikenal dengan istilah audit, bertujuan untuk menilai apakah pelaksanan sudah selaras dengan apa yang telah digariskan, maka dapat disimpulkan bahwa suatu audit merupakan suatu proses membandingkan antara kenyataan dengan yang seharusnya. Untuk lebih jelas tentang pengertian audit, berikut defenisi audit menurut The American Accounting Association (AAA) dikutip dari Robertson dan Lowers mendefenisikan auditing:

“Auditing is a sytematic process of objectivety obtaining and evaluating evidence regarding assections and established criteria and communicating the result to interested users.”

(2002;7)
Pernyataan tersebut mendefenisikan audit sebagai bukti suatu proses yang sistematis atau perolehan dan pengevaluasian bukti secara objektif mengenai asersi dan kriteria yang ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengguna yang tertarik.

Arens et al  mendefinisikan Auditing sebagai berikut :

“Auditing is the accomulation and evaluation of evidence about information to determine and report on the degree of correspondence between the information and estabilished criteria. Auditing should be done by a competent and independent person.”

(2003;11)

Pernyataan tersebut mendefinisikan audit sebagai suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan pada tingkat kesesuaian dan kriteria tertentu, yang dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan independen.

Dari definisi dimuka dapat diambil kesimpulan tentang beberapa karakteristik dari audit :

1. Audit merupakan suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian bukti atau informasi.

2. Adanya bukti audit (evidence) yang merupakan informasi atau keterangan yang digunakan oleh seorang auditor untuk menilai tingkat kesesuaian informasi.

3. Adanya tingkat kesesuaian

4. Adanya kriteria 

5. Adanya pelaporan dan mengkomunikasikan hasil audit kepada yang berkepentingan.

2.1.1
Audit Internal

Sekarang ini profesi audit internal harus mengalami perkembangan sesuai dengan tuntutan berkembangnya dunia usaha dan perekonomian yang menuntut suatu perusahaan untuk menjalankan operasinya secara profesional yang berartti pemanfaatan sumber daya yang efektif dan efesien sesuai dengan tujuan perusahaan. Kebutuhan akan fungsi audit internal akan muncul seiring dengan perkembangan tersebut.

Definisi audit internal yang disetujui oleh IIA Board of Directors pada bulan Juni 1999. definisi yang baru ini tidak hanya merekflesikan perubahan yang terjadi dalam profesi, tapi definisi tersebut juga mengarahkan auditor internal menuju peran yang lebih luas dan berpengaruh pada masa yang akan datang. Definisi yang baru yaitu :

“Internal audit is an independent, objective assurance and consulting activities designed to add value and improve organization’s operations. It’s helps an organization accomplish its objective by bringing a systematic, diciplined approach to evaluate and inprove the efectiveness of risk management, control and processes.”

Sedangkan definisi lama audit internal yang disetujui oleh IIA Board of Directors pada tahun 1978 menggambarkan suatu metode dan jasa yang diberikan oleh audit internal. 

“Internal Auditing is an Independent appraisal activity within an organization for the review operations as a service to management. It is a managerial control, wich function by measuring evaluating the effectiveness of other controls” 
Dari definisi baru tersebut dapat diartikan bahwa audit internal adalah kegiatan assurance dan konsultasi yang independen dan objektif, yang dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan operasi organisasi. Audit internal membantu organisasi untuk mencapai tujuannya, melalui pendekatan yang sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian dan proses governance.

Dari definisi tersebut terdapat lima konsep pokok yang dapat diambil, yaitu :

1. Suatu aktivitas independen objektif

Definisi lama mengambarkan audit internal sebagai fungsi penilaian independen yang dibentuk dalam organisasi, sedangkan definisi baru mengakui profesi dengan lebih fleksibel dan meninggalkan konsep independensi yang didefinisikan secara sempit.

2. Aktifitas  pemberian jaminan dan konsultasi

Fungsi penilaian tidak lagi menjadi jasa yang diberikan oleh audit internal yang meningkat dan pengaruhnya yang makin berkembang dalam organisasi. Konsep aktivitas pemberian jaminan dan konsultasi memfokuskan para pengguna jasa, bila profesi audit internal tidak dapat memenuhi kebutuhan pada para pengguna, maka akan memperoleh dari pihak perusahaan.

3. Dirancang untuk memberikan suatu nilai tambah serta meningkatkan kegiatan operasi
Konsep ini menempatkan audit internal keinti organisasi. Bukti yang ada menunjukan sebagian besar auditor memberikan nilai tambah bagi organisasi, sebab hasil aktivitas tersebut menginformasikan kepada manajemen tentang efektivitas serta struktur pengendalian yang dimilikinya. Manajemen menghendaki agar semua orang dalam organisasi dapat memberikan nilai tambah.

4. Membantu organisasi dalam tujuan

Definisi baru mengkaitkan audit internal dengan faktor penting dan proses inti dengan menempatkan aktivitas audit internal sebagai suatu usaha untuk organisasi dalam mencapai tujuannya.

5. Memberikan suatu pendekatan disiplin yang sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan pengelola risiko, pengendalian dan proses pengelolaan organisasi.

Pendekatan disiplin audit internal pertama kali dikemukakan oleh The Institute of Internal Auditors (IIA). Definisi baru menyangkut konsep tentang suatu pendekatan yang berbeda dan didorong oleh berbagai standar serta menjauhkan sebagai komponen kunci dan identitas audit internal, sedangkan definisi lama harus menggambarkan suatu metode dan jasa yang diberikan oleh audit internal. Pendekatan disiplin yang sistematis dapat mewujudkan seluruh potensi yang dimilikinya. Auditor dapat berintegrasi dengan baik pada pihak manajemen dan proses pengaturan organisasi.

Hal-hal pertimbangan yang mendasari definisi baru :

1. Gambaran tentang profesi audit internal secara lebih baik jasa atau pelayanan yang diberikannya bila dibandingkan dengan siapa yang melaksanakannya atau apa saja yang dapat diberikan.

2. Agar tetap bertahan, profesi audit internal harus dapat dianggap pemberi nilai tambahan organisasi.

3. Audit perlu mengadopsi semua sudut pandang dari seluruh rantai nilai (value chain).
4. Struktur konseptual audit internal harus dapat menjangkau hal-hal diluar berbagai proes internal yang dilakukannya, untuk mencerminkan auditor internal sebagai pendorong tersediannya jasa profesional.

5. Standar dan pedoman profesi yang lainnya harus tidak sekedar menjadi pedomsn bagi anggota profesi namun juga harus dapat mensimbolisasikan kualitas atau keahlian khas audit internal kepada organisasi.

Tabel 2.1
Perbandingan Konsep Kunci Pengertian Audit Internal

	Lama
	Baru

	1. Fungsi Penelitian Independent yang dibentuk dalam suatu organisasi.
	1. Suatu aktivitas Independent objektif.

	2. Fungsi Penilaian.
	2. Aktivitas pemberian jaminan keyakinan dan konsultan.

	3. Mengkaji dan mengevakuasi aktivitas organisasi sebagai bentuk jasa yang  diberikan bagi organisasi.
	3. Dirancang untuk memberikan suatu niali tambah serta meningkatkan kegiatan operasi organisasi.

	4. Membantu agar para anggota organisasi menjalankan tanggung jawabnya secara efektif.
	4. Membantu organisasi dalam usaha mencapai tujuannya.

	5. Memberi hasil analisis, penilaian,  rekomendasi, konseling dan informasi   yang berkualitas dengan aktifitas yang  dikaji dan menciptakan pengendalian  efektif dengan biaya yang wajar.
	5. Memberikan suatu pendekatan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatakan keefektifan manajemen risiko, pengendalian dan proses pengaturan dan pengelolaan organisasi.


Sumber : Akmal “Pemeriksaan Internal” (2006;4)
2.1.2  
Fungsi Audit Internal


Dalam pelaksanaannya audit internal antara perusahaan satu dengan lainnya berbeda. Hal tersebut tergantung pada tingkat pertumbuhan perusahaan dan kemampuan manajemen dalam menggunakan informasi. Meskipin demikian adanya fungsi tertentu terlepas dari ukuran dan tingkat pertumbuhan masing-masing.


Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesi Akuntan Publik  mendefinisikan bahwa :


“Tanggung jawab penting fungsi audit intern memantau kinerja pengendalian entitas. Pada waktu auditor berusaha memahami pengendalian intern, dia harus berusaha memahami fungsi audit intern yang cukup untuk mengidentifikasi aktifitas audit intern yang relevan dengan perencanaan audit.”

(SPAP, 2001;322.2)
Mulyadi dan Puradiredja mendefinisikan fungsi audit internal sebagai berikut:
“1.
Pemeriksaan (audit) dari penilaian terhadap efektivitas struktur pengendalian intern dan mendorong penggunaan struktur pengendalian intern yang efektif dengan biaya yang minimum.

2. Menentukan seberapa jauh pelaksanaan kebijakan manajemen puncak yang dipatuhi.

3. Menentukan sampai seberapa jauh mana kekayaan  perusahaan dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari segala amcam kerugian.

4. Menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian dalam perusahaan.

5. Memberikan rekomendasi perbaikan kegiatan-kegiatan perusahaan.”

( 2000 ; 203 )
Menurut Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal mendefinisikan fungsi audit internal, yaitu :


“Penanggung Jawab fungsi audit internal harus mengelola fungsi audit internal secara efektif dan efisien untuk memastikan bahwa kegiatan fungsi tersebut, memberikan nilai tambah bagi organisasi.”

(SPAI, 2004;11)


Dari uraian di muka dapat disimpulkan bahwa fungsi audit internal adalah untuk memantau kinerja pengendalian suatu organisasi, menelaah dan mempelajari, menilai kegiatan perusahaan memberiakan saran-saran kepada manajemen dalam pengendalian suatu keputusan serta memberikan nilai tambah organisasi.
2.1.3 
Standard Profesi
Dalam melakukan pekerjaanya, para pemeriksa intern harus mengikuti standard profesi. Berikut ini adalah Standard Profesi yang dibuat oleh IIA Board of Directors.

2.1.4.1 Independensi Audit internal


Independensi menurut The Institute of Internal Auditor (IIA) yang dikutip oleh Boynton et al adalah :

“Independence, internal auditors ahould be independent of the activities they audit.

a. Organization’s status. The organization status of intenal auditing departemen should be sufficient to permit the accomplishement of its audit responsibilities.

b. Objektivety. Internal auditor should be objektive in performing audits.”

(2001;983)
Independensi memungkinkan auditor internal untuk melakukan pekerjaan lebih bebas dan obyektif, juga memungkinkan auditor internal membuat pertimbangan penting secara netral dan tidak menyimpang. Independensi dapat dicapai melalui status organisasi dan obyektivitas.

Independensi menyangkut dua aspek :

1. Status Organisasi, haruslah berperan sehingga memungkinkan untuk melaksanakan tugas dengan baik serta mendapat dukungan dari pimpinan tingkat atas, status yang dikehendaki adalah bahwa bagian audit internal harus bertanggungjawab pada pimpinan yang memiliki wewenang yang cukup untuk menjamin jangkauan audit yang luas, pertimbangan dan tindakan yang efektif atas temuan audit dan saran perbaikan.

2. Obyektivitas, yaitu bahwa auditor internal dalam melaksanakan fungsi dan tanggungjawab harus memperhatikan sikap netral dan kejujuran dalam melaksanakan pekerjaannya. Agar dapat mempertahankan sikap tersebut hendaknya auditor internal dapat dibebaskan dari tanggungjawab oprasionalnya.

Menurut Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal menyatakan :


“Fungsi audit internal harus ditempatkan pada posisi yang memungkinkan fungsi tersebut memenuhi tanggungjawabnya. Independensi akan meningkatkan jika fungsi audit internal memiliki akses komunikasi yang memadai terhadap Pimpinan dan Dewan Pengawas Organisasi.”

(2004;8)

Status organisasi unit audit internal haruslah membersihkan keseluruhan untuk memenuhi atau menyelesaikan tanggungjawab pemeriksaan yang diberikan audit internal haruslah memperoleh dukungan dari manajemen senior dan dewan, sehingga mereka akan mendapatkan kerjasama dari pihak yang diperiksa dan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara bebas dari campur tangan pihak lain.

2.1.4.2
Kemampuan Profesional Audit Internal


Dengan auditor internal memiliki kopetensi yang baik, maka tujuan perusahaan dapat tercapai yang telah direncanakan.

Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal  menyatakan bahwa:


“Penugasan harus dilaksanakan dengan memperhatikan keahlian dan kecermatan profesional”.

( SPAI, 2004 ; 9 )

1. Keahlian 

Auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan kopetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggungjawab perorangan. Fungsi audit internal secara kolektif harus memiliki atau memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggungjawabnya.

2. Kecermatan Profesional

Auditor internal menerapkan kecermatan dan ketrampilan yang layaknya dilakukan oleh seorang auditor internal yang independen dan kompeten, dengan mempertimbangakan ruang lingkup penugasan, kompleksitas materialitas yang mencakup dalam penugasan, kecukupan dan efektifitas manajemen risiko, pengendalian dan proses govermance, biaya dan manfaat penggunaan sumber daya dalam penugasan, penggunaan teknik-teknik audit berbantuan komputer dan teknik-teknik analisisnya.

2.1.4.3
Program Audit Internal


Program audit internal adalah tindakan atau langkah kerja yang terperinci yang akan dilaksanakan dalam audit berdasarkan atas tujuan dan sasaran yang ditetapkan serta informasi yang ada atas obyek yang diperiksa.

Bentuk program audit yang sistematis dan terarah sangat diperlukan untuk aktivitas mencakup perencanaan untuk tindakan dan prosedur tertentu yang akan diikuti dan menggambarkan tahap-tahap yang akan diselengarakan untuk mencapai tujuan audit yang obyektif.

Pengertian program audit menurut Moeller dan Witt sebagai berikut 

“The audit program is a tool for planing, directing, and controlling audit work an A blue print for action, specifying the procedures to be follewed and delineating steps to be performend to meet audit objektive.”

( 2001 ;10-20 )

Pengertian tersebut, merupakan alat untuk perencanaan, pengarahan-pengarahan, dan pengendalian pekerjaan audit dan merupakan pedoman untuk tindakan, mengurutkan prosedur-prosedur yang akan dilaksanakan dan menggambarkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan audit.

Menurut Arens et al mendefenisikan program audit internal sebagai berikut :

“The audit program always includes a list of the audit procedures, it ussually also the simple size, items to select and the timming of the test”

(2003;338)

Dari defenisi tersebut dapat diartikan bahwa dalam program audit selalu berisi daftar dari prosedur audit, biasanya juga menyatakan ukuran, sampel, pos-pos khusus yang dipilih dan saat pelaksanaan.

Dalam merencanakan penugasan, auditor internal harus mempertimbangkan sasaran penugasan, alokasi sumber daya penugasan, serta program kerja penugasan.
Tujuan yang ingin dicapai dari adanya program audit, antara lain :

1. Memberikan bimbingan prosudural untuk melaksanakan pemeriksaan.

2. Memberikan checklist pada saat pemeriksaan berlangsung, tahap demi tahap sehingga tidakak ada yang terlewatkan.

3. Merevisi program audit sebelumnya, jika ada perubahan standar dan prosedur yang digunakan.

Keunggulan program audit antara lain :

1) Meratanya pembagian kerja diantara auditor.

2) Program audit yang rutin hasilnya lebih baik dan menghemat waktu

3) Program audit memilih tujuan yang penting saja.

4) Program audit yang telah digunakan dapat menjadi pedoman untuk tahun berikutnya.

5) Program audit menampung pandangan manajer atas mitra kerja.

6) Program audit memberikan kepastian bahwa ketentuan umum akuntansi telah dijalankan.

7) Penanggung jawab pelaksanaan audit jelas.

Kelemahan program audit antara lain :

1) Tanggung jawab audit pelaksana terbatas pada program audit saja.

2) Sering menimbulkan hambatan untuk berfikiran kreatif dan membanguan.

3) Kegiatan audit menjadi monoton.

2.1.4.4
Pelaksanaan Audit Internal 
Dalam program audit terdapat pelaksanaan audit, The Institute of Internal Auditor (IIA) yang dikutip oleh Boynton et al mengemukakan pelaksanakan audit internal sebagai berikut :

“Audit work should include planning the audit, examening and evaluating information, Commanication result, and Following up.

Performance ofaudit work should include :

1. Planing the audit

2. Examining an evaluation information

3. Communicating result

4. Following up”
(2001;983) 

Pengertian empat langkah kerja dalam pelaksanaan audit internal tersebut diatas adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan harus didokumentasikan dan mencakup :

a. Menetapkan tujuan daruang lingkup pekerjaan

b. Mendapatkan informasi mengenai aktivitas yang diperiksa

c. Menentukan sumber-sumber penting dalam melaksanaan audit

d. Mengkomunikasikan denganpihak-pihak tertentu

e. Melakukan survei langsung

f. Menulis program audit

g. Menentukan kapan, kepada siapa hasil audit dikomunikasika

h. Mendapatkan persetujuan atau perencanaan pekerjaan audit.

2. Proses menguji dan mengevalusi informasi, adalah sebagai berikut :

a. Seluruh informasi yang berhubungan dengan ruang lingkup dan tujuan dikumpulkan

b. Prosedur audit termasuk teknik pengujian dan sampel harus dipilih

c. Proses yang dipilih, analisis dan interprestasi serta dokumentasi harus diawasi untuk memelihara obyektifitas.

d. Informasi harus cukup, kompeten, relevan dan berguna sebagai dasr untuk memberikan dokumentasi dan temuan-temuan audit.

e. Kertas kerja harus disiapkan oleh auditor internal dan ditelaah oleh manajemen bagian audit internal.

3.   Auditor internal harus  melaporkan hasil audit :

a. Laporan tertulis setelah pekerjaan audit selesai

b. Auditor internal harus mendiskusikan kesimpulan-kesimpulan dan rekomendasi-rekomendasi dengan tingkat manajemen

c. Laporan obyektif yang jelas, ringkas kontruktif dan tepat waktu

d. Laporan menyatukan tujuan, ruang lingkup dan hasil pemeriksaan

e. Laporan mencakup rekomendasi untuk pemeliharaan dan pernyataan keberhasilan pelaksanaan disertai tindakan koreksi.

4.   Tindak lanjut

Pekerjaan audit internal tidak berakhir samapai dikeluarkannya laporan hasil audit, tetapi terus berlanjut dengan memonitir untuk menentukan apakah tindakan yang tepat telah diambil dan dilaksanakan sebagaimana diungkapkan dalam temuan-temuan dan saran-saran audit didalam laporan akhir tersebut.

2.1.4.5
Komunikasi Hasil Penugasan Audit Internal

Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal  menyatakan bahwa komunikasi penugasan audit internal adalah :


“Auditor internal harus mencakup sasaran dan lingkup penugasan secara tepat waktu”. 

(2004;16)

a. Kriteria Komunikasi

Komunikasi harus mencakup sasaran dan lingkup penugasan, simpulan rekomendasi, dan rencanarekomendasi

1. Komunikasi hasil akhir penugasannya bila memungkinkan memuat opini keseluruhan dankesimpulan auditor internal

2. Auditor internal dianjurkan memberi apresiasi, dalam komunikasi hasil penugasan, terhadap kinerja yang memuaskan dari kegiatan yang direview.
3. Bila hasil penugasan disampaikan pada pihak eksternal, maka pihak yang berwenag harus menetapkan pembatasan dalam distribusi dan penggunaannya.

b. Kualitas Komunikasi

Komunikasi yang disampaikan baik tertulis ataupun lisan harus akurat, obyektif, jelas, ringkas, lengkap, dan tepat waktu. Dan jika terjadi kesalahan penanggung jawab audit internal harus mengkomunikasikan informasi yang telah dikoreksi kepada semua pihak yang telah menerima komunikasi sebelumnya.

Pengungkapan atas ketidakpatuhan terhadap standar

Dalam hal ketidak patuhan terhadap standar yang mempengaruhi penugasan tertentu, komunikasi hasil-hasil penugasan harus mengungkapkan :

a) Standar yang tidak dipatuhi

b) Alasan ketidak patuhan

c) Dampak dari ketidak patuhan terhadap penugasan.”

Beberapa fungsi dari Laporan Audit Internal baik untuk audit internal maupun manajemen, menurut Moller dan Witt adalah sebagai berikut :

“1. The closure of finding. The audit reports should summarize and outline the condetions observed or found, both good and bad, an can this be viewed as an information devicefor management concerning the operations of the organization

 2. Description of finding. Based upon conditions mentioned above, the report should    describe what, if anything, is wrong with the conditions found, as well as why it is wrong.
 3. Suggestions for corrections. Audit recommendacetions serve as a frame work for action for correcting the condicition and their causes, with and objektive to improve operational.

4. Documentations of plans and clarification of view of analitee. The analitee my wish to state maigeting circommunitance or provide a clarifacition of excues for any reported matters in desagrement. Depending upon the report format, this also a plase where the auditee can formally state plans for corective actions in response to the audit findings and recomendactions.”

( 2001 ; 5-2 )

Penjelasan dari uraian tersebut sebagai berikut :

1. Pengungkapan temuan. Laporan hasil audit harus menyimpulkan kondisi yang diamati serta penemuan-penemuan yang baik maupun yang buruk selama pemeriksaan, untuk selanjutnya diinformasikan kepada manajemen sebagai hasil akhir audit;

2. Mendeskripsikan temuan. Berdasarkan temuan yang diamati, laporan hasil audit harus menggambarkan bila ada hal yang salah dengan kondisi yang ditemukan maka hal tersebut yang salah;

3. Saran-saran untuk perbaikan. Simpulan-simpulan audit disajikan sebagai rekomendasi bagi manajemen untuk mengadakan perbaikan;

4. Dokumentasi rencana dan penjelasan sudut pandang auditee. Auditee dapat menyatakan keadaan atau memberikan penjelasan menegenai ketidak setujuan masalah-masalah yang di laporkan. Berdasarkan fotmat laporan, hal ini juga merupakan saat dimana auditee dapat menatakan rencana tindakan-tindakan kondisi sebagai respon terhadap temuan audit dan rekomendasi.

2.1.4.6
Tindak Lanjut Atas Laporan Hasil Audit
Tindak lanjut hasil pemeriksaan adalah suatu proses untuk menentukan kecukupan, keefektifan dan ketepatan waktu tindakan-tindakan koreksi yang dilakukan oleh manajemen terhadap rekomendasi dari temuan pemeriksaan yang dilaporkan.

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan prosedur tindak lanjut yang tepat adalah sebagai berikut:

1. Pentingnya laporan yang ditemukan.

2. Tingkat usaha dan besarnya biaya yang diperlukan untuk memperbaiki kondisi yang ada.

3. Resiko yang ada jika tindakan koreksi dilakukan jika ternyata hasilnya gagal.

4. Tingkat kesulitan pelaksanaan tindakan koreksi.

5. Jangka waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan koreksi.

Untuk temuan pemeriksaan yang sangat penting, manajemen harus melaksanakan tindakan koreksi secepat mungkin. Pemeriksa intern harus terus memonitor tindakan koreksi yang dilaksanakan oleh manajemen tersebut karena dampak dari temuan tersebut sangat besar.

Adakalanya dalam pelaksanaan pemeriksaan intern memandang tindakan koreksi oleh manajemen telah cukup dilakukan jika dibandingkan secara relatif dengan pentingnya temuan. Untuk hal seperti ini tindak lanjut dapat dilakukan dalam kegiatan pemeriksaan yang akan datang.

2.2 Efektivitas

Tercapainya tujuan manajemen tidak selamanya disertai dengan efesiensi yang maksimum. Dengan kata lain, manajemen yang tidak efektif tidak selalu perlu disertai dengan manajemen yang efesien. Tercapainya tujuan mungkin oleh efektivitasnya saja tetapi diukur pula efisiensi.

Definisi efektivitas menurut Arens et al adalah:


“Effectiveness refers to accomplisment of objektive, whereas efficiency refers to the resources used to achieve those objektives.”

  (2003;783)

Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas  merupakaan perbandingan antara target atau sesuatu yang hendak dicapai dengan realisasinya atau sesuatu yang telah terjadi berdasarkan kenyataan yang ada.

Menurut Rob Reider  adalah:


“Effectiveness is concerned with results and accomplishments schieved and benefits provided.” 

(2002;23)

Dari definisi tersebut, bahwa efektivitas mempunyai kaitan dengan hasil dan pencapaian tujuan dan manfaat yang tersedia.

2.3 Pengendalian Intern

Pengendalian intern merupakan bagian yang sangat penting agar tujuan perusahaan dapat tercapai, tanpa adanya pengendalian interen, tujuan perusahaan tidak dapat dicapai secara efektif dan efesiensi. Semakin besar perusahaan, semakin penting pula arti dari pengendalian internal dalam perusahaan tersebut.

2.3.1 Definisi Pengendalian Intern

Dalam arti sempit pengendalian intern dapat diartikan sebagai internal check, yaitu suatu sistem dan prosedur yang secara otomatis dapat saling memeriksa pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh suatu bagian dengan bagian lainnya.

Definisi pengendalian intern menurut The Committee of sponsorfing Organizations (COSO) yang dikutip oleh Boynton et al adalah segai berikut :

“Internal control is process, effected by entity’s board of directors, management, and other personal, designed to provide reasiovable assurance regarding the achievement of objektives in the following categorien : (1) Reability of financial reporting; (2) compliance of with applicable laws and regulations; (3) Effectiveness and efficiency of operations.”

(2001;325)

Berdasarkan definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh direktur, manajemen, dan anggota lainnya, yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu : (1) keandalan laporan keuangan; (2) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, dan (3) efektifitas dan efesiensi operasi.

Menurut (SA) Seksi 319 yang dikutip oleh Mulyadi defenisi pengendalian :

“Suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain, yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut :

a. Keandalan laporan keuangan

b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

c. Efektifitas dan efesiensi operasi.”

(2002;180)

Berdasarkan definisi tersebut maka pengendalian intern yang baik adalah pengendalian yang mampu menjamin operasi yang efesien dan efektif, laporan keuangan yang dapat dipercaya, dan ketaatan perusahaan pada hukum dan peraturan yang berlaku.

2.3.2 Unsur-Unsur Pengendalian Intern

Untuk menunjang pengendalian intern, diperlukan beberapa unsur agar kegiatan pengendalian dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan dan dapat menunjang kegiatan Pengendalian itu sendiri.
Menurut Arens et al  unsur-unsur pengendalian intern didefinisikan sebagai berikut :


“Internal control includes five categories of controls that management desains implement to provide reasonable assurance that management’s control objektives will be met. These are called the components of internal control are :

a. The control environment

b. Risk assessment

c.   Control activities

d. Information and Communication

e.   Monitoring.”

(2003;274)
2.3.2.1 Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
Lingkungan pengendalian intern dapat membantu kelancaran suatu organisasi dan dapat mempengeruhi kesadaran pengendalian dari para anggotanya. Untuk tujuan pemahaman dan penetapan lingkungan pengendalian intern yang baik oleh auditor, yaitu :

1. Integritas dan nilai-nilai etika

Efektivitas pengendalian internal bersumber dari dalam diri seseorang yang mendesain dan melaksanakannya. Pengendalian intern yang memadai desainnya namu dijalankan oleh orang-orang tang tidak menunjang tinggi integritas dan tidak memiliki etika, akan mengakibatkan tidak terwujudnya pengendalian intern yang memadai. Oleh karena itu, tanggung jawab manajemen adalah menunjang tinggi nilai integritas yaitu suatu kemampuan untuk mewujudkan apa yang dikatan dan telah menjadi komitmennya.

2. Komitmen terhadap kompetensi

Komitmen terhadap kpopetensi termasuk pertimbangan manajemen akan kecakapan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu dan bagaimana tingkat kecakapannya diterjemahkan kedalam keahlian dan pengetahuan yang dibutuhkan.

3. Partisipasi Dewan Direksi atau omisaris Audit

Kesadaran pengalihan dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh dewan direksi ayau komite audit. Komite audit yang independen dibebani oleh tanggungjawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan yang mencakup pengendalian intern dan ketaatan terhadap undang-undang dan peraturan yang telah ditetapkan.

4.
Falsafah manajemen dan gaya operasi

Pemahaman mengenai falsafah dan gaya operasi membuat auditor dapat merasakan sikap manajemen terhadap pengendalian.

5.
Struktur Organisasi

Struktur organisasi dari suatu perusahaan menyediakan kerangka kerja operasi perusahaan untuk mencapai keseluruhan tujuan perusahaan yang telah direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan dan diawasi.

6. Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab

Penetapan wewenang dan tanggung jawab dimaksudkan agar mempermudah proses operasi, proses pelaporan dan memperjelas tingkat kepemimpinan dalam perusahaan.
7. Kebijakan dan sumber daya manusia

Kebijakan dan sumber daya manusia berhubungan dengan proses penerimaan, penempatan, pelatihan, evaluasi, konseling, promosi, penggantian dan tindakan perbaikan.

Lingkungan pengendalian mencerminkan keseluruhan sikap, kesadaran dan tindakan dari dewan komisaris, manajemen, pemilik dan pihak lain mengenai pentingnya pengendalian dan tekanannya dalam perusahaan.

2.3.2.2 Penaksiran Risiko (Risk assessment)
Bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisa dan mengelola risiko yang berhubungan dengan persiapan pelaporan keuangan yang akan disajikan berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Risiko pengendalian dapat terjadi akibat ditimbulkan hal-hal sebagai berikut :

a) Perubahan dalam lingkungan operasi perusahaan

b) Karyawan baru

c) Sistem informasi baru

d) Pertumbuhan yang pesat

e) Teknologi baru

f) Kegiatan yang baru

2.3.2.3
Informasi dan komunikasi (Information and Communication)
Kualitas pengendalian intern, termasuk sistem informasi akuntansi mempengaruhi memampuan manajer dalam membuat keputusan dalam pengelolaan dan pengendalian kegiatan perusahaan dan menyiapkan laporan keuangan yang layak.

Komunikasi adalah proses pemahaman peran individual dan pertanggungjawaban yang berhubungan dengan pengendalian intern terhadap laporan keuangan. Komunikasi biasanya dibuat berdasarkan pedoman kebijakan, pedoman akuntansi, pelaporan keuangan dan memorandum atau dapat juga dibuat secara lisan dan melalui tindakan yang digunakan oleh manajer.

Tujuan dari adanya informasi dan Komunikasai :
a. 
Setiap pencatatan penjualan hanya dilakukan untuk transaksi yang benar​-benar terjadi (validity).

b. 
Setiap transaksi penjualan telah di otorisasi oleh pejabat yang berwenang (Authorization).

c. 
Setiap transaksi harus dicatat dengan lengkap (Completeness).

d. 
Setiap transaksi penjualan yang dicatat telah dinilai dengan benar (Valuation).

e. 
Setiap transaksi penjualan diklasifikasikan dengan tepat (Clasification).

f.
Setiap pencatatan transaksi dilakukan secara tepat waktu (Timing).

g. 
Setiap transaksi penjualan telah dilakukan posting dan diikhtisarkan dengan tepat (Posting and Sumarizing).

2.3.2.4 Aktivitas pengendalian (Control Activies)
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan manajemen untuk memenuhi tujuannya dalam pelaporan keuangan. Kategori-kategori aktivitas pengendalian adalah sebagai berikut :

a) Pemisahan tugas
b) Otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas
c) Dokumen dari catatan yang baik
d) Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan
e) Pengecekan independen atas pelaksanaan
2.3.2.5 Pemantauan (Monitoring)
Suatu proses yang menguji dan menetapkan kualitas pelaksanaan pengendalian intern termasuk menetapkan anggaran dan operasi dalam dasar priode waktu dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlihatkan. Proses ini dicapai dengan pengawasan yang berkesinambungan terhadap kegiatan operasi perusahaan. Dari hasil pementauan ini dapat diketahui kelemahan dan kelelahan perusahaan, sehingga dapat disusun pengendalian inten.

2.3.3 Tujuan Pengendalian Intern

Setiap perusahaan mengadakan pengendalian intern dikarenakan beberapa tujuan. Hal ini tidak terlepas dari usaha managemen untuk mengurangi biaya dan efisiensi namun tidak mengurangi efektifitas.

Menurut Arens et al tujuan pengendalian adalah subagai berikut :

“1. Realibilty of financial Reporting

2.  Effeciency and effectvencess of operations

3. Compliance with applicable laws and regulation.”

(2003;271)

Penjelasan dari tujuan pengendalian intern adalah :

1. Keandalan pelaporan keuangan 

Artinya penegndalian intern memberikan keyakinan yang memdai bahwa pelaporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU).

2. Efektivitas dan efesiensi operasi

Pengendalian intern dimaksudkan untuk mendorong penggunaan sumber daya secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan perusahaan.

3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan-peraturan dan prosedur untuk membantu untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan adanya pengendalian intern yang memadai diharapkan dapat ditaatinya peraturan dan hukum yang berlaku.

2.3.4 Keterbatasan Pengendalian Intern

Betapa pun baiknya pengendalian intern yang diterapkan dalam perusahaan, tidak berarti semua penyelewengan dan kesalahan dapat dihindari. Sebab walau bagaimana pun suatu system dibuat dab dijalankan oleh manusia.

Kelemahan dan keterbatasan pengendalian intern itu menurut Mulyadi dikelompokan menjadi :

"1. Kesalahan dalam pertimbangan

2.Gangguan

3.Kolusi

4.Pengabaian oleh manajemen

5.Biaya lawan manfaat.”
(2005;181)
Penjelasannya sebagai berikut :

1. Kesalahan dalam pertimbangan

Sering kalinya manajemen dan personil lain dapat salah mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi yang didapatkan oleh setiap manajemen atau personil, keterbatasan waktu dan tekanan lain.

2. Gangguan

Dalam pengendalian intern yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personil secara keliru memberi perintah atau membuat kesalahan, tidak adanya perhatian dan kelelahan. Perubahan yang bersifat sementara atau parmanen dalam personil atau dalam sistem dan prosedur dapat pula mengakibatkan gangguan.

3. Kolusi

Adalah tindakan beberapa individu untuk kejahatan. Kolusi dapat mengakibatkan rusaknya pengendalian intern dan tidak terungkapnya ketidak beresan atau tidak terdeteksinya kecurangan atau pengendalian intern yang dirancang.

4. Pengabaian oleh manajer

Manajer dapat mengabaikan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah, seperti keuntungan pribadi manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlabihan.

5. Biaya lawan manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern yang tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern tersebut.
2.4 Penjualan

Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting dan menentukan bagi perusahaan dlam mencapai tujuan perusahaan taitu memperoleh laba untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 

2.4.1 Definisi Penjualan

Sebenarnya pengertian penjualan sangat luas, beberapa para ahli mengemukakan tentang definisi penjualan antara lain :

Menurut Moekijat penjualan didefinisikan :

“Selling : Suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhan dengan produk ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua pihak.” 
(2000;488)
Kusnadi mendefinisikan penjualan:

“Penjualan (sales) adalah sejumlah uang yang dibebankan kepada pembeli atas barang atau jasa yang dijual”.

 ( 2000 ; 19 )

Sedangkan menurut  Bashu Swasta mendefinisikan : 
“Penjualan adalah Sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan,menentukan harga, mempromosiikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.” 
( 2001 ; 7 )
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah suatu persetujuan dari kedua pihak antara penjual dan pembeli, dimana seorang penjual menawarkan menawarkan barang dagangnya atau produknya dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga yang telah disepakati.

Penjualan juga dapat dikatakan sebagai suatu tugas memperkenalkan, menunjukan  untuk mencari, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan produk barang atau jasa yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi atau perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua pihak.

2.4.2 Bentuk Penjualan

Penjualan mempunyai beberapa macam bentuk penjualan. Itu semua tidak lepas dari kesepakatan awal trnsaksi yang dilakukan antara pembeli dan penjual pada saat melakukan transaksinya.

Bentuk penjualan itu meliputi :

1. Penjualan secara tunai

Adalah penjualan yang bersifat “cash and carry”  dimana penjualan setelah terdapat kesepakatan harga antara penjual dengan pembeli, maka pembeli menyerahkan pembayaran secara kontan dan bisa langsung dimilik oleh pembeli.

2. Penjualan kredit

Penjualan non cash dengan tenggang waktu rata-rata diatas 1 bulan

3. Penjualan secara tender

Adalah penjualan yang dilaksanakan melalui prosedur tender untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender.

4. Penjualan ekspor

Penjualan yng dilakukan dengan pembeli luar negeri yang mengimpor barang, biasanya menggunakan fasilitas Letter of Credit (LC).

5. Penjualan secara konsinyasi

Adalah penjualan barang secara “titipan” kepada pembeli yang juga sebagai penjual. Apabila barang tersebut tidak terjual maka akan dikembalikan kepada penjual.

6. Penjualan secara Grosir

Adalah penjualan yang tidak langsung kepada pembeli, tetapi melalui pedagang perantara yang menjadi perantara pabrik dengan pedagang eceran.

2.4.3 Tujuan Penjualan

Secara umum penjualan yang biasa diartikan sebagai suatu bentuk perpindahan (transfer) dari penjual kepada pembeli sesuai dengan syarat dan kondisi yang disepakati. Tujuan dari penjualan yaitu menjual apa yang telah dihasilkan dan bukan menghasilkan apa yang dapat dijual.

Pada umumnya perusahaan mempunyai tiga tujuan umum dalam penjualanya. Seperti yang dikemukakan oleh Bashu Swasta yaitu :
"1. Berusaha mencapai tingkat penjualan tertentu.

3. Berusaha mencapai laba/profit akhir melebihi biaya yang dikeluarkan.

3.
Menunjang pertumbuhan Perusahaan.”
(2001;80)
Usaha-usaha untuk mencapai ketiga tujuan tersebut tidak hanya dilakukan oleh bagian penjualan saja, tetapi dalam hal ini perlu adanya kerjasama yang baik dalam perusahaan.

2.4.4 Sistem dan Prosedur Penjualan

Sistem Akuntansi penjualan termasuk sistem Akuntansi yang penting dan harus didesain dalam perusahaan, disebabkan penjualan merupakan sumber pendapatan perusahaan.

Sistem Akuntansi Penjualan harus dapat menciptakan sistem informasi yang mutakhir mengenai pasar, harga, calom pembeli, cara distribusi, syarat penyerahan dan syarat pembayaran.

Dalam aktifitas penjualan, perlu disusun suatu sistem Akuntansi sebagaimana yang didefinisikan La Midjan yaitu :

"1. Aktifitas penjualan merupakan sumber pendapatan perusahaan. kurang dikelolanya aktifitas penjualan dengan baik, secara langsung akan merugikan perusahaan disebabkan selain sasaran penjualan tidak tercapai, juga pendapatan akan berkurang.

2. Pendapatan dari hasil penjualan merupakan sumber pembiayaan perusahaan oleh karenanya perlu diamankan.

3. Akibat adanya penjualan dapat merubah posisi harta yang menyangkut :

· Timbulnya piutang jika penjualan secara kredit atau masuknya uang kontan dalam penjualan secara tunai atau kontan.

· Kuantitas penjualan akan berkurang karena penjualan.”
(2001;180)

Perubahan atas harta perusahaan akan mempunyai pengaruh terhadap kondisi harta perusahaan tersebut, misalnya perubahan persediaan menjadi piutang, mengandung resiko bila ppiutang tak tertagih. Untuk mengatasi hal-hal tersebut perlu didesain Prosedur penjualan yang memadai.

Prosedur Penjualan itu antara lain :

1. Prosedur order penjualan

2. Prosedur pengeluaran barang dari Gudang

3. Prisedur penagihan piutang

4. Prosedur penerimaan hasil

2.4.5 Siklus Penjualan

Siklus penjualan dimulai dari permintaan pelanggan dan berakhir dengan pengubahan barang dan atau jasa menjadi piutang usaha, dan akhirnya menjadi uang tunai/kas.

1. Pemrosesan pesanan pelanggan (Processing Customer Order)
Permintaan barang merupakan awal dari siklus penjualan. Penerimaan pesanan pelanggan biasanya segara disusul dengan pembuatan pesanan penjualan dan faktur penjualan.

2. Persetujuan Kredit (Granting Credit)
Penjualan kredit kepada pelanggan harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu oleh yang berwenang.

3. Pengiriman barang (Shipping Goods)
Fungsi ini merupakan titik pertama dalam siklus penjualan dimana aktiva perusahaan diserahkan. Kebanyakan perusahaan mengakui penjualan pada saat barang dikirim. Dokumen pengiriman dibuat saat pengiriman barang. Dokumen ini biasanya terdiri dari beberapa konosemen (Bill of Lading).

4. Penagihan kepada pelanggan dan pencatatan penjualan (Billing Customers and recording sales)
Penagihan kepada pelanggan harus dilakukan dengan benar dan tepat pada waktunya. Aspek terpenting dari penagihan adalah memastikan bahwa semua pengiriman telah ditagih, tidak ada yang ditagih dua kali dan semua ditagih dalam jumlah yang tepat. Pencatatan yang tepat atas penjualan dalam buku harian penjualan dan buku tambahan, piutang usaha juga merupakan bagian yang penting dalam akuntansi.

5. Pemrosesan dan penerimaan kas (Processing and  recording cash receipts)
Dalam fungsi ini, masalah yang terpenting adalah kemungkinan adanya pencurian. Semua kas yang diterima harus dicatat dalam buku harian penerimaan kas dan buku tambahan piutang dan disetorkan ke bank dalam jumlah yang tepat serta pada waktu yang tepat. Nota pembayaran (Remittance Advice) diperlukan untuk maksud ini.

6. Pemrosesan dan pencatatan Return dan pengurangan harga penjualan (Processing and recording sales return and allowance)
Pengembalian barang dari pembeli harus dicatat dengan benar dalam buku tambahannya. Nota kredit biasanya dikeluarkan untuk pengembalian barang dan pengurangan harga guna membantu dalam menyelenggarakan pengendalian dan mempermudah pembukuan.

7. Penghapusan piutang tak tertagih (Charging of uncollectible account receivable)
Penghapusan piutang biasanya terjadi jika pelanggan dinyatakan bangkrut atau piutang tersebut diserahkan  kepada bagian penagihan.

8. Penyisihan piutang tak tertagih (Providing for bad debts)
Penentuan untuk piutang ragu-ragu harus mencakup jumlah penjualan periode berjalan yang dianggap perusahaan tidak dapat ditagih dimasa yang akan datang.

2.5 Peranan Audit Internal Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan

Audit internal yang berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern Penjualan tersebut adalah yang benar-benar diyakini telah memadai, hal ini dapat dilihat dari terpenuhinya standar profesi audit internal yaitu indenpendensi, kompetensi, program audit internal, pelaksanaan yang telah sesuai dengan program yang telah ditetapkan, adanya komunikasi hasil penugasan audit yang baik serta pemantauan dari manajemen puncak dan objek yang diperlukan.
Menurut Amir Abadi Jusuf :

“Audit intern yang diterapkan melalui pengendalian intern terhadap penjualan yang memadai bertujuan untuk melindungi persediaan, mengamankan aktiva dan catatan adalah pencegahan secara fisik yang dapat meningkatkan efektifitas pengendalian intern penjualan”.

(2003;268)                                                                           

Berdasarkan pengertian diatas peranan audit dalam meningkatkan efektifitas pengendalian intern penjualan adalah apabila audit intern dilakukan melalui pengendalian intern yang memadai maka dapat meningkatkan efektifitas pengendalian intern penjualan dan aktiva akan terlindungi.

Selain itu, juga terpenuhinya unsur-unsur audit internal yang diterapkan dalam pelaksanaan tugas audit internal, yaitu :

1. Verification, bahwa audit internal telah melakukan penilaian dan pemeriksaan terhadap kebenaran data dan informasi yang dihasilkan dari sistem akuntansi penjualan yang akurat, yaitu cepat dan dapat dipercaya. Catatan yang telah diverivikasikasi dapat ditentukan oleh audit internal tertentu apakah terdapat kelemahan dan kekurangan dalam prosedur pencatatan penjualan untuk diajukan saran-saran perbaikan.
2. Compliance, berarti bahwa audit internal telah melakukan aktivitas pengendalian dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan dan prosedur penjualan, kebijakan dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan mengenai penjualan.
3. Evaluation, berarti bahwa audit internal telah melakukan aktivitas penilain secara menyeluruh atas pengendalian intern penjualan. Hal ini merupakan suatu cara untuk memperoleh kesimpulan yang menyeluruh dari kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan aktivitas pengendalaian internal penjualan.

Dengan demikian, hanya auditor internal yang memenuhi standar profesi audit internal dan ketiga unsur tersebut yang dapat membantu manajer dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan.
PAGE  

